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	Abstrak

Kelompok kerja PKK yang berperan penting dalam pemberdayaan masyarakat yaitu Pokja III yang membidangi program pangan, sandang, perumahan dan tatalaksana rumah tangga. Pemberdayaan ibu-ibu PKK Desa Jaharun B Kecamatan Galang Kabupaten Deli Serdang dalam memanfaatkan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) diharapkan dapat menjadi alternatif peningkatan pendapatan keluarga dan sebagai multivitamin tambahan di masa pandemi Covid-19. Permasalahan yang dialami bahwa jumlah TOGA yang ditanam di pekarangan jumlahnya masih terbatas dikarenakan belum semua anggota PKK mengetahui manfaat TOGA dan peluang usaha tanaman TOGA, Solusi dan target luarannya kedepannya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menstimulasi masyarakat dalam meningkatkan semangat berwirausaha dengan memanfaatkan TOGA dan meningkatkan keterampilan dalam pengolahan tanaman TOGA sehingga bisa menambah pendapatan keluarga. Permasalahan lainnya adalah kurangnya pengetahuan anggota PKK dalam manajemen pengelolaan usaha dan pengelolaan keuangan serta kepengurusan izin usaha. Sehingga solusi yang ditawarkan adalah seminar manajemen pengelolaan bisnis dan strategi pemasaran produk sehingga menjamin kelangsungan suatu usata serta seminar manajmen pengelolaan keuangan yang sangat bermanfaat bagi anggota PKK yang sebelumnya belum memilki usaha dapat memperhitungkan pendapatan dan pengeluaran untuk kedisiplinan pembukuan usaha yang sangat berperan dalam keberhasilan suatu usaha, selain itu juga pendampingan kepengurusan izin juga sangat membantu anggota PKK yang memiliki usaha dan yang belum untuk mendaftarkan usahanya secara mudah dengan sistem Online Single Submission (OSS).

Kata Kunci : Pemberdayaan, PKK, Stimulasi, TOGA dan Wirausaha

Abstract 

The PKK working group that plays an important role in community empowerment is Pokja III which is in charge of food, clothing, housing, and household management programs. Empowerment of PKK women in Jaharun B Village, Galang District, Deli Serdang Regency in utilizing Family Medicinal Plants (TOGA) is expected to be an alternative to increasing family income and as an additional multivitamin during the Covid-19 pandemic. The problem experienced is that the number of TOGA planted in the yard is still limited because not all PKK members know the benefits of TOGA and the business opportunities of TOGA plants. The solution and its output targets in the future this community service activity aim to stimulate the community in increasing the entrepreneurial spirit by utilizing TOGA and increasing skills in processing TOGA plants so that they can increase family income. Another problem is the lack of knowledge of PKK members in business management and financial management as well as managing business permits. So the solutions offered are seminars on business management and product marketing strategies to ensure the continuity of a business as well as financial management seminars which are very beneficial for PKK members who previously did not have a business, they can calculate income and expenses for business bookkeeping discipline which plays a very important role in the success of a business. Besides that, permit management assistance is also very helpful for PKK members who have businesses and those who have not registered their businesses easily with the Online Single Submission (OSS) system.
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2
PENDAHULUAN
	Desa Jaharun B yang beralamat Jl. Inpres Dusun II yang berlokasi di Kecamatan Galang, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara adalah salah satu desa dari 28 desa dan 1 kelurahan yang ada di Kecamatan Galang Kabupaten Deli Serdang. Desa jaharun B yang memiliki luas kurang lebih 550 hektar yang tersebar di 6 (enam) dusun serta memiliki jumlah penduduk 5953 jiwa dan 1755 kk. Masyarakat desa ini mata pencahariannya antara lain buruh tani. Hasil tani dari Desa Jaharun B sebagian besar adalah padi dan jagung. Sedangkan masyarakat lainnya memiliki profesi yang berbeda-beda misalnya buruh harian lepas, pengusaha, petani, dan lain-lain.  
Potensi perempuan tidak terlepas peranannya sebagai ibu rumah tangga juga dapat diberdayakan untuk peningkatan kesejahteraan keluarga, Oleh karena itu diperlukan adanya berbagai program yang dapat dilakukan perempuan dalam rangka peningkatan kesejahteraan keluarga dengan memanfaatkan dan mengelola lingkungan sekitarnya / memanfaatkan pekarangan rumah. Umumnya masyarakat di wilayah tersebut masih memiliki lahan pekarangan yang cukup luas, sehingga pemanfaatan dan pengelolaan lingkungan dapat dioptimalkan dengan penanaman TOGA. Desa Jaharun B yang sudah mulai ramai dengan penduduk dan juga desa ini banyak masyarakatnya yang sudah menjadi pelaku industri di Kabupaten Deli Serdang, Oleh karena itu desa ini harus dikelola secara profesional, efektif dan efisien serta mengikuti perkembangan zaman.	 
Pelaksanaan Program Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga (PKK) bertujuan sebagai penggali, pengembang potensi masyarakat khususnya keluarga, pembina, motivator, serta penggerak, gotong royong dan swadaya masyarakat dalam pembangunan sebagai bagian integral dalam mewujudkan pembangunan partisipatif. Sebagai sarana partisipasi perempuan dalam pembangunan, PKK diharapkan dapat memberikan manfaat bagi perempuan melalui program-program yang dijalankan. Kontribusi perempuan dalam mensejahterakan kehidupan keluarga sangat besar. Selain menjadi pengelola urusan rumah tangga, perempuan juga dituntut untuk membantu dalam mencari nafkah demi mencukupi kehidupan sehari-hari. Selain itu, perempuan juga berperan sebagai pelaku pembangunan. Dengan demikian perlu diadakan pembinaan terhadap perempuan agar mereka mampu menjalankan peran gandanya dengan baik. 
Kelompok kerja PKK yang berperan penting dalam pemberdayaan masyarakat yaitu Pokja III yang membidangi program pangan, sandang, perumahan dan tatalaksana rumah tangga. Salah satu program yang dapat dilaksanakan oleh perempuan dalam upaya peningkatan kesejahteraan keluarga, khususnya di bidang pangan adalah program penanaman dan pemanfaatan Tanaman Obat Keluarga (TOGA). TOGA adalah tanaman hasil budidaya rumahan yang berkhasiat sebagai obat. Penanaman TOGA dapat di pot atau di lahan sekitar rumah, dan jika lahan yang ditanami cukup luas maka sebagian hasil panen dapat dijual dan menambah pendapatan keluarga. Selain pemanfaatan TOGA sebagai obat, juga dapat dimanfaatkan untuk pemenuhan gizi dan mutivitamin tambahan keluarga yang dapat meningkatkan imunitas di era pandemi , bumbu atau rempah-rempah masakan , menambah keindahan pekarangan rumah. 
Salah satu upaya meningkatkan imunitas tubuh dengan mengkonsumsi tanaman rimpang-rimpangan setiap hari yang sekaligus dapat membantu program pemerintah dalam memutus mata rantai penyebaran covid 19 . Karena hal inilah tim pengabdian masyarakat berencana  menstimulasi semangat berwirausaha dengan memanfaatkan tanaman obat keluarga anggota PKK desa Jaharun B sehingga menjadikan Desa Jaharun B memiliki produk unggulan desa itu sendiri dengan memberikan seminar serta praktek budidaya tanaman obat rimpang-rimpangan, seminar motivasi wirausaha, pengolahan tanaman rimpang-rimpangan menjadi minuman herbal modern bentuk cair siap minum serta pengemasannya, seminar manajemen pengelolaan usaha dan pengelolaan keuangan serta pendampingan praktek pembuatan izin usaha melalui sistem Online Single Submission (OSS) secara terstruktur dan baik sehingga dapat mempermudah anggota pkk yang memiliki usaha ataupun yang baru ingin membangun usaha dapat mendaftarkan nama usaha nya secara online dengan hanya menggunakan ktp, dengan terdaftarnya nib (nomor induk berwirausaha)  melalui sistem OSS maka pelaku usaha dapat mengurus izin-izin yang lain lebih mudah untuk meningkatkan nilai tambah produk usaha dan meningkatkan ekonomi desa.
Setelah Tim Pengabdian Kepada Masyarakat melakukan observasi di desa Jaharun B, maka dapat disimpulkan beberapa masalah terkait dengan ketidaktahuan / ketidakpahaman para anggota pkk dalam budidaya dan pemanfaatan tanaman rimpang-rimpangan, yaitu sebagai berikut:
1. Ketidaktahuan/ketidakpahaman anggota PKK.
2. Ketidakpedulian anggota PKK.
3. Tidak hanya memberikan pengetahuan tentang mengelola tanaman rimpang-rimpangan tapi juga dalam melestarikan lingkungan hidup.
	Masalah pokok diatas dirumuskan bersama untuk dapat difokuskan mencari solusi yang tepat. Melalui PKM yang akan dilakukan ini diharapkan dapat membantu mengatasi permasalahan-permasalahan tersebut.

METODE PELAKSANAAN
Dalam rangka memberikan solusi dan mendapatkan target luaran atas permasalahan mitra yang telah disebutkan, berikut ini adalah langkah-langkah yang akan tim pengabdian kepada masyarakat lakukan untuk meningkatkan kemampuan para anggota PKK Desa Jaharun B Kecamatan Galang untuk menstimulasi semangat berwirausaha dengan memanfaatkan Tanaman Obat Keluarga sebagai berikut: 
1.Metode ceramah yang dikombinasikan dengan menggunakan laptop dan LCD proyektor digunakan untuk menyampaikan materi tentang :
a. paparan singkat apa itu tanaman obat keluarga dan khasiat TOGA secara alamiah serta bagaimana cara budidayanya yang diterangkan secara terperinci mulai wadah tanaman dengan media Bag Culture sampai dengan komponen dari media tanam dan pemilihan bibit yang tepat dalam tehnik budidaya tersebut .
b.  Memberikan Seminar Motivasi Wirausaha / Pelatihan Kiat Sukses Berwirausaha.
c. Memberikan seminar mengenai manajemen pengelolaan usaha dan manajemen pengelolaan keuangan.
d. Memberikan seminar mengenai pembuatan izin usaha secara online menggunakan sistem sistem online single submission (OSS)
2. Metode Demonstrasi
Metode demonstrasi digunakan untuk menunjukkan suatu proses kerja sehingga memberikan kemudahan bagi peserta pengabdian. 
3. Metode observasi melalui menelusuri pedesaan dan mendata beberapa anggota masyarakat yang lebih tepatnya anggota PKK yang memiliki tanaman obat keluarga dalam jumlah banyak maupun sedikit.
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Gambar 1. Observasi Tanaman Obat Keluarga di pekarangan rumah anggota PKK
4. Metode simulasi. Para anggota PKK berperan memberikan penjelasan kepada anggota PKK lain mengenai (a) cara budidaya tanaman rimpang-rimpangan (b) cara merawat dan menambah media tanam secara berkala agar hasil yang didapatkan sesuai yang diinginkan. (c) cara mengolah tanaman rimpang-rimpangan menjadi minuman herbal modern bentuk cair siap minum. 
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Gambar 2. Simulasi Anggota PKK dalam mengolah tanaman obat rimpang-rimpangan menjadi minuman herbal modern bentuk cair siap minum

5. Metode sharing and discussion dengan anggota PKK memberikan penguatan dan pendalaman pemahaman kepada masyarakat akan pentingnya menjaga kesehatan dengan memanfaatkan tanaman rimpang-rimpangan menjadi produk yang bernilai ekonomi.
[image: C:\Users\ASUS\Downloads\Desktop\WAJIB BACA\16.jpg]











Gambar 3. Diskusi dan praktek bagi anggota PKK menyemai bibit ke media tanam

HASIL PEMBAHASAN
Kegiatan Pengabdian Masyarakat yang bertema Menstimulasi semangat berwirausaha dengan memanfaatkan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) anggota PKK Desa Jaharun B Kecamatan Galang Kabupaten Deli Serdang berjalan sesuai perencanaan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini terdiri dari beberapa kegiatan yang pertama adalah FGD dan selanjutnya seminar dan kegiatan praktek budidaya tanaman obat keluarga terkhusus tanaman obat rimpang-rimpangan diawali dengan mendata tanaman obat yang ada disekitar masyarakat dan memperoleh bibit, wadah dan media tanam yang berasal dari Tim PKMS Universitas Dharmawangsa sebanyak 100 wadah dan 100 media tanam serta 100 bibit yang terdiri dari bibit kunyit, jahe merah, temulawak dan kencur. Kegiatan seminar dan sosialisasi ini yaitu pemberian materi tentang pengertian tanaman obat keluarga dan manfaat dari tanaman tersebut.Selanjutnya kegiatan mengolah tanaman rimpang-rimpangan menjadi minuman herbal modern bentuk cair siap minum dan ada juga pelatihan manajemen pengelolaan usaha dan keuangan serta pendampingan pelatihan pembuatan izin secara online.
1. Pelaksanaan Kegiatan Seminar dan Praktik Budidaya Tanaman Obat Rimpang-Rimpangan.
	Kegiatan pengabdian masyarakat ini dihadiri oleh Ketua Pelaksana Kegiatan Pengabdian Masyarakat dan tim pelaksana serta Kepala Desa  dan Ketua TP.PKK Desa Jaharun B Kecamatan Galang sekaligus membuka kegiatan pengabdian masyarakat ini. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini yaitu metode ceramah, diskusi. Pemateri menjelaskan tentang apa itu TOGA, apa tujuan pemanfaatan TOGA, apa saja keuntungan penggunaan penggunaan TOGA, bagaimana cara memanfaatkan TOGA dan apa saja yang harus diperhatikakn dalam memanfaatkan TOGA sebagai tanaman obat.
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Gambar 4. Seminar Budidaya Tanaman  Obat Keluarga metode Bag Culture

2. Pelaksanaan Kegiatan pengolahan minuman herbal modern bentuk cair siap minum dari hasil budidaya tanaman rimpang-rimpangann serta pengemasannya di wadah yang lebih modern untuk memberikan nilai tambah.
	Setelah pemberian materi dilakukan kegiatan dilanjutkan dengan melaksanakan pelatihan dalam mengolah TOGA menjadi minuman kesehatan bernilai ekonomi. Melalui kegiatan pelatihan ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan informasi bagi anggota PKK bagaimana memanfaatkan TOGA secara tepat dan benar sekaligus memanfaatkannya sebagai minuman kesehatan alami bernilai ekonomi. Pada kegiatan ini dilakukan pengolahan pada tanaman jahe, kuyit,kencur dan serai yang merupakan
salah satu tanaman obat yang paling populer digunakan dalam masyarakat.
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Gambar 5. Simulasi Anggota PKK dalam mengolah tanaman obat rimpang-rimpangan menjadi minuman herbal modern bentuk cair siap minum




3. Seminar tentang Motivasi Wirausaha/Kiat Sukses dalam Berwirausaha
	Kegiatan ini berisi tentang kiat sukses berwirausaha agar menstimulasi semangat berwirausaha anggota PKK baik yang pemula ataupun yang sudah menjalankan usaha semakin mengembangkan usahanya. Hal ini dirasakan penting untuk dilakukan karena tanpa motivasi yang kuat dari setiap anggota PKK, maka kegiatan ini tidak dapat terlaksana dengan baik. Dengan adanya motivasi akan merangsang jiwa wirausaha anggota pkk yang sebelumnya tidak memiliki usaha sehingga terbuka cakrawala nya untuk memulai usaha sedangkan yang telah memiliki usaha lebih termotivasi untuk mengembangkan usahanya.
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Gambar 6. Seminar Motivasi Kewirausahaan 
4. Seminar tentang Manajemen Pengelolaan Usaha dan Keuangan
	Kegiatan ini berisi tentang pelatihan manajemen usaha yang dapat membuka wawasan dan pengetahuan para calon pelaku usaha terutama anggota PKK tentang pentingnya memulai sebuah bisnis dan bagaimana cara membangun bisnis. Pelatihan juga mencakup pemahaman mengenai womenpreneur, peranan wanita bukan hanya sebagai ibu rumah tangga namun juga dapat menjadi produktif dengan menjadi wirausaha. Saat ini terdapat tiga kelompok utama yang sangat berpengaruh yaitu women, youth dan netizen (Kartajaya, 2014). 
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Gambar 7. Seminar Manajemen Pengelolaan Keuangan




	5. Pendampingan dalam Pembuatan Izin Usaha melalui sistem online single submission (OSS)
		Tim Pengabdian Masyarakat memberikan materi dan pemahaman terkait pentingnya legalitas usaha mikro kecil dan menengah, serta tutorial dan persyaratan dalam pendaftaran surat izin usaha mikro kecil dan menengah, Metode yang kami berikan dengan menggunakan ceramah dan tanya jawab serta tutorial dengan peserta pengabdian. Setelah dilakukan ceramah dan tutorial langkah selanjutnya adalah diskusi dan tanya jawab terkait kendala-kendala selama ini dalam pembuatan izin usaha.
		Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan melalui pendampingan legalitas usaha mikro kecil dan menengah di Desa Jaharun B yaitu dengan memberikan pemahaman terkait dengan pentingnya legalitas usaha mikro kecil dan menengah juga fungsi dan manfaat NIB (nomor induk berusaha) bagi pelaku usaha. Kegiatan ini berisi tentang pelatihan pembuatan izin usaha secara online melalui sistem online single submission (OSS), dengan adanya pelatihan ini masyarakat dengan mudah mendaftarkan usaha mereka dimana saja tanpa ada proses yang ribet. 

KESIMPULAN
	Program pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan oleh tim Universitas Dharmawangsa merupakan program yang bersinergis dengan potensi yang dimiliki oleh masyarakat Desa Jaharun B dengan membudidayakan tanaman rimpang-rimpangan menjadi sebuah produk berdaya guna yaitu minuman herbal bentuk cair siap minum. Program tersebut dapat meningkatkan perekonomian masyarakat setempat melalui pengolahan di bawah naungan  PKK .
	Kegiatan ini bermanfaat bagi para pelaku usaha guna meningkatkan kemampuan manajerial dan tata kelola keuangan. Para peserta diharapkan memiliki entrepreneurial spirit dan entrepreneurial mindset serta membagi peran antara keluarga dan usaha. Kemudian para peserta mampu mengaplikasikan pemasaran yang efektif dengan penggunaan sosial media dan social chatting untuk promosi produknya dan memberikan nama merek yang mudah di ingat serta menjaga kualitas produk dengan membuat kemasan yang sesuai dengan standar. Dengan adanya pelatihan ini para anggota pkk dapat membuat laporan keuangan yang baik dan benar serta memahami prosedur dalam program yang dikeluarkan oleh berbagai pihak dalam proses pendanaan dan pembiayaan bagi pelaku usaha. Pelatihan ini nantinya dapat berlanjut sehingga proses kownledge transfer dapat berjalan dengan baik dan pelaku usaha bukan hanya di PKK saja melainkan dapat menjangkau seluruh UMKM yang ada di Desa Jaharun B Kecamatan Galang.
	Program pengabdian masyarakat ini tentang pendampingan pembuatan surat izin usaha mikro melalui Sistem Online Single Submission (OSS) di Desa Jaharun B sebagai pemberdayaan pelaku usaha yang juga sebagai anggota PKK di Desa Jaharun B yang belum memiliki surat izin usaha. Pendampingan dan sosialisasi surat izin usaha mikro perlu dilakukan untuk para anggota PKK. Bahwa aspek legalitas usaha memberikan kepastian hukum, mendapatkan kemudahan dalam akses pembiayaan ke lembaga keuangan serta mendapatkan pemberdayaan dari pemerintah pusat daerah maupun lembaga lainnya.
	Terdapat beberapa perubahan terhadap mitra setelah mengikuti program Pengabdian kepada Masyarakat antara lain :
1. perubahan cara pikir terhadap anggota PKK dalam manajemen pengelolaan usaha dan pengelolaan leuangan
2.Terciptanya perubahan kebiasaan kearah lebih baik dengan memanfaatkan pekarangan rumah untuk menanam tanaman obat rimpang-rimpangan dan mengolahnya menjadi minuman herbal modern bentuk cair siap minum.
3.bertambahnya pengetahuan dan ketrampilan mitra terutama di bidang iptek dalam rangka meningkatkan ekonomi desa.

Saran
	Hendaknya mitra lebih giat dalam melakukan pembaharuan dalam usahanya sesuai dengan kemajuan teknologi  yang bergeser menuju digitalisasi sehingga tidak tertinggal. Dalam hal ini ditekankan kepada pemerintah daerah untuk lebih giat melihat dan meninjau langsung usaha kecil masyarakat sekitar  sehingga memperoleh  data langsung hal-hal yang menjadi kendala dan harapan para pelaku usaha dalam upaya meningkatkan taraf hidup layak  yang juga menjadi sumber pendapatan daerah.
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